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Abstrak : Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan, maka perlu memberikan perhatian 

besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun mutunya. Efektivitas pelatihan merupakan hal yang sangat 

penting terutama untuk mengembangkan sumber daya manusia termasuk guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi dan desain pelatihan baik secara simultan maupun parsial terhadap efektivitas pelatihan guru 

SMA/SMK/MA Manado pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 1543 guru, dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan Proportionate Stratified Random 

Sampling maka sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 94 guru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

kompetensi dan desain pelatihan terhadap efektivitas pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Secara 

parsial kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelatihan dan desain pelatihan memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap efektivitas pelatihan. Mengingat kompetensi dan desain pelatihan berpengaruh 

positif dan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap efektivitas pelatihan maka Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara sebaiknya lebih meningkatkan lagi kompetensi yang dimiliki oleh peserta pelatihan dan desain pelatihan 

agar tercapainya tujuan pelatihan yang efektif. 

 

Kata Kunci : kompetensi, desain pelatihan, efektivitas pelatihan 

 

Abstract : Teachers are one of the factors determining the high and low quality of education, so it is necessary to pay great 

attention to the improvement of teachers in terms of both quantity and quality. The effectiveness of training is very 

important, especially for developing human resources including teachers. This study aims to determine the influence of 

competency and design of training both simultaneously and partially on the effectiveness of the training of high school / 

vocational high school / senior high school Manado teachers in the Regional Education Office of North Sulawesi Province. 

The population in this study amounted to 1543 teachers, using Cluster Random Sampling and Proportional Stratified 

Random Sampling techniques, the sample used in this study amounted to 94 teachers. The method used in this study is 

using multiple linear regression analysis, F test and t test. The results of the study showed that simultaneous competency 

and design of training on the effectiveness of training had a positive and significant influence. Partially competency has a 

positive and significant influence on the effectiveness of training and training design has a positive and not significant 

influence on the effectiveness of training. Considering that training competencies and design have a positive effect and 

provide a significant contribution to the effectiveness of training, the Regional Education Office of North Sulawesi 

Province should further improve the competencies of training participants and design training in order to achieve effective 

training objectives. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pembangunan di bidang pendidikan sampai saat ini masih menjadi prioritas utama dalam upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu 

pendidikan, maka perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun 

mutunya. Penguatan kualitas dan profesionalisme para pendidik diperkuat dengan diselenggarakannya 

pendidikan dan pelatihan guru secara berkesinambungan. Kegiatan pelatihan bagi guru pada dasarnya 

merupakan suatu bagian yang utuh dari manajemen dalam bidang ketenagaan di sekolah dan merupakan upaya 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru sehingga pada diharapkan para guru dapat 

memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Dengan kata lain, 

mereka dapat bekerja secara lebih produktif dan mampu meningkatkan kualitas kinerjanya. 

Guru merupakan komponen SDM yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Potensi sumber 

daya guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara potensial. Selain 

itu pengaruh perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus-menerus belajar menyesuaikan diri 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat (Keizer dan Pringgabayu, 

2017:15) 

Dinas Pendidikan Daerah Sulawesi Utara merupakan salah satu instansi yang berupaya untuk 

menciptakan sumber daya manusia khususnya guru yang kompeten, berkualitas dan memiliki keterampilan. 

Dinas Pendidikan Daerah Sulawesi Utara pada Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan mempunyai tugas 

melaksanakan urusan di bidang profesi pendidikan, tenaga kependidikan dan diklat, pendidik dan tenaga 

kependidikan SMA, SMK, dan pendidikan khusus/layanan khusus serta tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

serta melaksanakan penyiapan kebijakan operasional pembinaan karier, peningkatan mutu dan profesionalisme, 

pemberian penghargaan, pelayanan perlindungan profesi serta peningkatan kesejahteraan guru dan tenaga 

kependidikan lainnya. Sebagai salah satu instansi yang mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan guru maka Dinas Pendidikan Daerah Sulawesi Utara harus lebih memperhatikan efektivitas pelatihan 

yang akan dilaksanakan.  

Efektivitas pelatihan merupakan hal yang sangat penting terutama untuk mengembangkan sumber daya 

manusia termasuk guru. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di perusahaan, organisasi, instansi, 

ataupun lembaga lain dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan (Noer, 2016). Pelatihan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara untuk guru/pendidik masih kurang efektif. 

Kenyataan yang ada di lapangan bahwa guru-guru yang mendapatkan pelatihan dari pemerintah hanya 

mendapat pelatihan dengan komunikasi satu arah atau hanya seminar-seminar dan program pelatihan yang 

diberikan tidak efektif sehingga tidak mampu meningkatkan kualitas dan produktivitas guru. Lemahnya 

kompetensi yang dimiliki oleh peserta pelatihan diduga merupakan salah satu penyebab pelatihan tidak efektif. 

Menurut Larasati dan Andayani (2013:3) Efektivitas pelatihan tidak dapat dilepaskan dari faktor desain 

pelatihan yang telah dibuat. Pelatihan yang efektif mencerminkan proses desain pelatihan yang sudah baik dan 

benar. 

Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh proses sebelum diselenggarakan pelatihan, selama 

penyelenggaraan pelatihan hingga sesudah pelatihan dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk meneliti lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelatihan guru. Atas dasar 

pentingnya seberapa besar pengaruh kompetensi dan desain pelatihan terhadap efektivitas pelatihan, maka 

penulis tertarik untuk menyusun skripsi ini dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Desain Pelatihan Terhadap 

Efektivitas Pelatihan Guru SMA/SMK/MA Manado Pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara”.  

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh : 

1. Kompetensi dan Desain Pelatihan terhadap Efektivitas Pelatihan Guru SMA/SMK/MA Manado Pada Dinas 

Pendidikan Daerah Sulawesi Utara. 

2. Kompetensi terhadap Efektivitas Pelatihan Guru SMA/SMK/MA Manado Pada Dinas Pendidikan Daerah 

Sulawesi Utara. 

3. Pelatihan terhadap Efektivitas Pelatihan Guru SMA/SMK/MA Manado Pada Dinas Pendidikan Daerah 

Sulawesi Utara. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kompetensi 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 

ayat 10 disebutkan “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya”. 

Kompetensi merupakan seperangkat perilaku atau perbuatan seseorang yang meliputi kemampuan umum, 

keterampilan dan pengetahuan tentang kebijaksanaan, aturan dan pedoman pelaksanaan tugas, dapat diamati dan 

diteliti (Apriani, 2013: 2). 

 

Desain Pelatihan 

 Proses desain pelatihan mengacu pada pendekatan sistematis untuk mengembangkan program pelatihan. 

Desain pelatihan berkaitan dengan penyusunan program pelatihan yang mempertimbangkan aspek organisasi, 

pekerjaan, dan individu (Noe, 2010:7). Desain pelatihan berkaitan dengan penyusunan program pelatihan yang 

mempertimbangkan aspek organisasi, pekerjaan, dan individu (Hariyanto, Purnomo, dan Bawono, 2011:219). 

 

Efektivitas Pelatihan 

 Efektifitas Pelatihan dapat didefinisikan sebagai ketepatan dari pelaksanaan suatu pelatihan, atau 

tingkatan dari proses pelatihan yang menghasilkan output yang tepat pada tempat yang benar, waktu yang tepat 

dan harga yang pantas (Fauzan, 2015:319). Seperti yang dijelaskan oleh Kaswan (2011:55) Pelatihan yang 

efektif dapat meningkatkan kinerja, memperbaiki semangat kerja, dan mendongkrak prestasi organisasi. 

 

Kerangka Konseptual 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teori 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran yan telah dijelaskan diatas 

maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Kompetensi dan Desain Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Pelatihan 

H2 : Kompetensi Peserta berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Pelatihan 

H3 : Kompetensi Peserta berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Pelatihan 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan uraian pada latar belakang, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:13) metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitan menggunakan penelitian 

Asosiatif. Menurut Sugiyono (2002:11) studi asosiatif merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar dua variabel atau lebih. 

 

Kompetensi 

(X1) 

Desain 

Pelatihan (X2) 

 

Efektivitas 

Pelatihan (Y) 
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Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2015:119). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru SMA/SMK/MA Manado yang telah 

mengikuti pelatihan guru pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara yaitu 1543 guru. Arikunto 

(2013:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin : 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

 

n = Jumlah sampel   n = 1543 / ( 1 + 1543 x 0,10 x 0,10)  

N = Jumlah populasi   n = 1543 / 16,43 = 93,91 

e = Toleransi kesalahan (10%)  n = 94 

 

Dengan menggunakan rumus  tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 94 responden. 

Karena objek yang akan diteliti sangat luas maka dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu 

Probability Sampling dengan teknik Cluster Random Sampling dan Proportionate Stratified Random Sampling. 

Cluster Random Sampling atau sampling menurut daerah yang merupakan teknik sampling daerah yang 

digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya 

penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2015: 94). Dengan menggunakan teknik 

Cluster Random Sampling, daerah yang diambil dalam penelitian ini adalah 5 dari 10 Kecamatan yang ada di 

Manado terdiri atas kecamatan Sario, Malalayang, Wanea, Singkil dan Mapanget. Setelah menentukan daerah 

selanjutnya penelitian ini menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling yaitu teknik sampling 

yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional 

(Sugiyono, 2015: 93). Dengan menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling maka jumlah 

sampel yang diambil berdasarkan masing-masing bagian tersebut dengan populasi keseluruhan dari 5 kecamatan 

adalah 792 guru, yang ditentukan kembali dengan rumus Proportionate Stratified Random Sampling sebagai 

berikut : 

 

𝑛 =
populasi kelas atau jumlah guru tiap sekolah

populasi keseluruhan dari 5 Kecamatan
× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 yang ditentukan 

   

Hasil perhitungan jumlah sampel dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Tempat Penelitian 

No. Kecamatan Sekolah Jumlah Guru Jumlah Sampel 

1. Sario SMA Negeri 1 Manado 106 12 

  SMAS El Shadai Manado 9 1 

  SMA Nasional Manado 5 1 

  SMKN 1 Manado 100 12 

  SMKS Getsemani Manado 20 2 

2. Malalayang SMAN 9 Manado 96 11 

  SMAS Antonius Manado 3 1 

  SMAS Aquino Manado 15 2 

  SMAS Katolik Ignatius Manado 12 1 

3. Wanea SMAN 2 Manado 59 7 

  SMAN 7 Manado 75 9 

  SMAS Kristen Eben Haezar Manado 49 6 

  SMAS Syalom Manado 5 1 

  SMKN 6 Manado 66 8 

  SMKS Malesung Manado 11 1 

4. Singkil SMAS Agape Manado 13 1 
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  SMAS Muhammadiyah Manado 8 1 

  SMKS Cokroaminoto Manado 7 1 

  SMKS Discoveri Manado 11 1 

5. Mapanget SMAN 10 Manado 9 1 

  SMAN 8 Manado 28 3 

  SMAS Dian Harapan Manado 4 1 

  SMA Wolter Mongisidi Manado 3 1 

  SMKN 5 Manado 77 9 

 TOTAL  792 94 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur 

atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 

berbentuk angka (Sugiyono, 2015:15). 

Sumber data yang diperlukan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari objek penelitian yang berhubungan dengan masalah  yang diteliti melalui 

perusahaan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengisian kuesioner/angket. Data 

sekunder adalah informasi yang diperoleh tidak secara langsung dari responden, tetapi dari pihak ketiga yang 

berupa dokumen-dokumen yang ada di instansi tersebut (Wardiyanta, 2006:28). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket/kuesioner dan 

dokumentasi. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:250). Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang (Sugiyono, 2015:273). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas atau 

independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama. 

Berikut ini adalah persamaan regresinya:   

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

dimana:  

Y : Efektivitas Pelatihan   

a : Konstanta 

X1 : Kompetensi  

X2 : Desain Pelatihan 

b1, b2 : Koefisien Regresi  

e  : error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian  

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item rhitung rtabel Sig Keterangan Cronbach Alpha Status 

Kompetensi 

(X1) 

X1.1 0.529 1.986 0.000 VALID   

X1.2 0.483 1.986 0.000 VALID   

X1.3 0.420 1.986 0.000 VALID   

X1.4 0.734 1.986 0.000 VALID   

X1.5 0.536 1.986 0.000 VALID   

X1.6 0.501 1.986 0.000 VALID 0,712 Reliabel 

X1.7 0.573 1.986 0.000 VALID   
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Sumber: Data Olahan 2018 

 

Tabel 2 menunjukkan uji validitas dan reliabilitas. Dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk setiap 

pernyataan adalah nilai rhitung > 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatakan valid kecuali 

pada pernyataan X1.9 yang hanya memiliki nilai 0.284 , sehingga dikatakan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini masih ada yang tidak valid. Nilai alpha cronbach untuk setiap pernyataan > 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatakan reliabel. 

 

Analisa Regresi Linier Berganda  

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Olahan 2018 

 

X1.8 0.463 1.986 0.000 VALID   

X1.9 0.284 1.986 0.000 -   

X1.10 0.476 1.986 0.000 VALID   

X1.11 0.511 1.986 0.000 VALID   

X1.12 0.518 1.986 0.000 VALID   

Desain 

Pelatihan 

(X2) 

X2.1 0.521 1.986 0.000 VALID   

X2.2 0.354 1.986 0.000 VALID   

X2.3 0.482 1.986 0.000 VALID   

X2.4 0.405 1.986 0.000 VALID   

X2.5 0.365 1.986 0.000 VALID   

X2.6 0.478 1.986 0.000 VALID   

X2.7 0.542 1.986 0.000 VALID 0,705 Reliabel 

X2.8 0.385 1.986 0.000 VALID   

X2.9 0.515 1.986 0.000 VALID   

X2.10 0.497 1.986 0.000 VALID   

X2.11 0.484 1.986 0.000 VALID   

X2.12 0.450 1.986 0.000 VALID   

X2.13 0.455 1.986 0.000 VALID   

Efektivitas 

Pelatihan 

(Y) 

Y1 0.599 1.986 0.000 VALID   

Y2 0.549 1.986 0.000 VALID   

Y3 0.498 1.986 0.000 VALID   

Y4 0.454 1.986 0.000 VALID   

Y5 0.496 1.986 0.000 VALID 0,721 Reliabel 

Y6 0.546 1.986 0.000 VALID   

Y7 0.511 1.986 0.000 VALID   

Y8 0.497 1.986 0.000 VALID   

Y9 0.526 1.986 0.000 VALID   

Y10 0.576 1.986 0.000 VALID   

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.068 3.959  1.533 .129 

KOMPETENSI .611 .088 .627 6.977 .000 

DESAIN_PELATIHAN .105 .058 .164 1.822 .072 

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS_PELATIHAN 
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Y  = 6.068 + 0.611(X1) + 0.105(X2)+e 

Berdasarkan hasil olahan data regresi pada tabel 3 dengan menggunakan program komputerisasi SPSS 

versi 22, maka dapat dipaparkan dengan persamaan regresi sebagai berikut :  

 

 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, maka akan disajikan penjelasan dari persamaan regresi yaitu, 

hasil konstanta (a) sebesar 6.068, dapat diartikan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel  bebas  kompetensi 

(X1) dan desain pelatihan (X2), terhadap efektivitas pelatihan berada pada nilai skala 6.068. Untuk koefisien b1 

sebesar 0.611, hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skala pada kompetensi (X1) akan 

menghasilkan peningkatan sebesar 0.611 pada efektivitas pelatihan. Demikian pula dengan variabel b2 sebesar 

0.105, dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skala pada desain pelatihan (X2) akan menghasilkan 

peningkatan sebesar 0.105 pada efetivitas pelatihan. 

Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut, menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu 

kompetensi (X1) dan desain pelatihan (X2) memiliki hubungan positif terhadap variabel dependen, yaitu 

efektivitas pelatihan (Y) yang ditunjukkan dengan koefisien variabel yang bertanda positif. Selain itu, dari 

kedua nilai antara variabel bebas  terdapat perbedaan, dimana variabel kompetensi (X1) berpengaruh lebih besar 

dan siginifikan terhadap efektivitas pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien masing-masing, dimana 

variabel kompetensi (X1) 0.611 > dari variabel desain pelatihan (X2) 0.105. 

 

Pengujian Hipotesis  

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .740
a
 .548 .538 1.73986 

a. Predictors: (Constant), DESAIN_PELATIHAN, KOMPETENSI 

Sumber: Data Olahan 2018 

 

Hasil olahan data pada tabel 4, menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien 

determinasi (R square). Dari tabel di atas diketahui nilai R sebesar 0.740 menunjukkan hubungan yang kuat 

karena hampir mendekati angka satu (1). R Square menjelaskan seberapa besar variabel terikat yang dijelaskan 

oleh variabel bebas , dari hasil perhitungan diperoleh nilai R Square sebesar 0.548. 

Adjusted R Square merupakan nilai R Sqaure yang disesuaikan dengan derajat bebasnya sehingga 

gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R Square  

sebesar 0.538. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel bebas yakni perencanaan sumber daya manusia (X1) dan 

pengalaman kerja (X2) mempunyai kontribusi bersama-sama sebesar 53,8% terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan (Y). Sedangkan, sisanya 46,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Standar error of the estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam 

memprediksikan efektivitas pelatihan (Y). Dari hasil analisis regresi berganda maka diperoleh nilai standard 

error of the estimate sebesar 1.73986. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya kesalahan dalam memprediksi 

efektivitas pelatihan dapat ditentukan sebesar 1.73986. 

 

Uji Simultan (F) 

Tabel 5. Uji Simultan (F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 333.513 2 166.756 55.088 .000
b
 

Residual 275.466 91 3.027   

Total 608.979 93    

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS_PELATIHAN 

b. Predictors: (Constant), DESAIN_PELATIHAN, KOMPETENSI 

Sumber: Data Olahan 2018 

Hasil pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukan nilai Fhitung = 55.088 dengan 

signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05. Hasil tersebut didapat bahwa nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif, dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang 
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menyatakan bahwa variabel kompetensi dan desain pelatihan secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 

terhadap efektivitas pelatihan diterima atau terbukti. 

 

Uji Parsial (t) 

Tabel 6. Uji Parsial (t) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.068 3.959  1.533 .129 

KOMPETENSI .611 .088 .627 6.977 .000 

DESAIN_PELATIHAN .105 .058 .164 1.822 .072 

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS_PELATIHAN 

Sumber: Data Olahan 2018 

 

Dari hasil pengolahan pada tabel 6, bahwa pengujian parsial (t) antara kompetensi terhadap efektivitas 

pelatihan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 atau  signifikansi kompetensi < 0,05. Dengan demikian 

hasil perhitungan statistik bahwa secara parsial variabel kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel independen yaitu efektivitas pelatihan. 

Pengujian parsial (t) antara desain pelatihan terhadap efektivitas pelatihan menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.072 atau  signifikansi desain pelatihan ≥ 0,05. Seperti yang terlihat pada tabel 6 

menunjukan nilai probabilitasnya >alpha atau nilai signifikansi sebesar 0.72 lebih besar dari 0.05 dengan thitung 

sebesar 1.822. Dengan demikian hasil perhitungan statistik bahwa secara parsial variabel desain pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel independen yaitu efektivitas pelatihan. 

 

Pembahasan 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia sangat penting dalam manajemen dan pemeliharaan 

tenaga kerja terampil yang efektif. Dalam kegiatan pelatihan terdapat aspek-aspek yang perlu diperhatikan 

antara lain kesesuaian silabus dengan kebutuhan pelatihan, kualitas pelatih atau instruktur, kualitas peserta, 

kelengkapan sarana dan prasarana yang sesuai dalam melaksanakan kegiatan pelatihan yang simetris serta 

penyediaan biaya (Poluakan, Tumbuan dan Trang, 2017). Apabila aspek-aspek tersebut dapat dipenuhi dengan 

baik maka pelatihan yang dilaksanakan akan menghasilkan pelatihan yang efektif. 

Kompetensi yaitu melukiskan karakeristik pengetahuan, keterampilan perilaku, dan pengalaman untuk 

melakukan suatu pekerjaan atau peran tertentu secara efektif (Dusauw, Lengkong dan Sendow, 2016). 

Kompetensi merupakan kemampuan melaksanakan pekerjaan atau tugas yang didasari ketrampilan maupun 

pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja yang ditetapkan oleh pekerjaan (Meysi, Lengkong dan Trang, 

2017). Kompetensi peserta mencerminkan kemampuan potensial untuk melakukan sesuatu, hal ini akan 

berdampak pada keefektivan pelatihan.  

Desain pelatihan berkaitan dengan penyusunan program pelatihan yang mempertimbangkan aspek 

organisasi, pekerjaan, dan individu (Hariyanto, Purnomo, dan Bawono, 2011:219). Menurut Larasati dan 

Andayani (2013:6) desain pelatihan turut mempengaruhi efektivitas pelatihan sebab dalam desain pelatihan 

ditentukan berbagai macam aspek sebelum pelatihan dilaksanakan. Desain pelatihan berkaitan dengan 

penyusunan program pelatihan yang mempertimbangkan aspek organisasi, pekerjaan, dan individu. Bagaimana 

pelatihan itu dikemas, metode pelatihan yang seperti apa akan mempengaruhi efektivitas pelatihan.  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kompetensi dan desain pelatihan memiliki 

pengaruh secara simultan atau bersama – sama terhadap efektivitas pelatihan. Dapat disimpulkan bahwa dengan 

kompetensi peserta yang tinggi dan pemilihan desain pelatihan yang baik maka akan berdampak pada 

keefektivan pelatihan. 

Berdasarkan penjelasan responden pada butir-butir pernyataan diperoleh bahwa variabel kompetensi 

secara keseluruhan mendapat respon yang positif untuk diterapkan pada pelatihan yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara karena kompetensi peserta pelatihan berpengaruh dalam aktifitas 

pekerjaan sehari-hari dalam pelaksanaan pelatihan agar meningkatkan efektifnya sebuah pelatihan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan kompetensi peserta pelatihan memiliki peran penting pada diri seseorang dan dapat 

berpengaruh atau berdampak terhadap keefektivan pelatihan, karena pada dasarnya kompetensi peserta yang 

baik mampu menciptakan pelatihan yang efektif. Maka hal ini berarti bahwa variabel kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pelatihan pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Defi (2017) yang menyatakan 

bahwa Kompetensi Peserta berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pelatihan. Semakin tinggi 

kompetensi peserta maka efektivitas pelatihan akan meningkat. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa secara parsial (uji t) variabel desain pelatihan 

memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap efektivitas pelatihan. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa variabel desain pelatihan yang diukur berdasarkan indikator instruktur, peserta, materi, metode 

dan tujuan pelatihan tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Defi 

(2017) yang menyatakan bahwa Desain Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Pelatihan. Semakin tinggi desain pelatihan maka efektivitas pelatihan akan meningkat.  

Dari hasil penelitian uji t atau secara parsial kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas pelatihan sedangkan desain pelatihan memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap 

efektivitas pelatihan. Artinya baik tidaknya kompetensi dan desain pelatihan yang diberikan sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas pelatihan, itu berarti ada variabel – variabel lain diluar penelitian ini yang dapat 

mempengaruhi peningkatan efektivitas pelatihan. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kompetensi dan desain pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap Efektivitas Pelatihan Guru 

SMA/SMK/MA Manado pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pelatihan Guru SMA/SMK/MA Manado 

pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

3. Desain pelatihan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Efektivitas Pelatihan Guru SMA/SMK/MA 

Manado pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Oleh karena Kompetensi dan Desain Pelatihan berpengaruh positif terhadap Efektivitas Pelatihan, maka dari 

pihak Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara perlu lebih tingkatkan lagi tentang kompetensi dari 

peserta pelatihan dan memperhatikan lagi indikator-indikator yang terkadung pada pelatihan seperti 

instruktur, peserta pelatihan, materi yang akan diberikan serta metode pelatihan dan tujuan dari pelatihan 

tersebut agar tercapainya pelatihan yang efektif. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan manajemen Sumber Daya Manusia 

khususnya untuk Kompetensi dan Desain Pelatihan serta Efektivitas Pelatihan. Dalam penelitian ini yang 

diteliti hanya terbatas pada pengaruh Kompetensi dan Desain Pelatihan terhadap Efektivitas Pelatihan. 

Sedangkan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Efektivitas Pelatihan yang belum diungkap 

berapa besar pengaruhnya, semoga pada penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini. 
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